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DUNIA masih mengalami krisis

dampak dari pandemi Covid-19. Berbeda

dengan krisis-krisis sebelumnya, Covid-

19 merupakan krisis kesehatan sekaligus

krisis ekonomi, bahkan juga telah

berkembang menjadi krisis sosial.

Indonesia sebagai salah satu negara ter-

dampak Covid-19 juga merasakan

dampaknya. Di antaranya berupa pelam-

batan pertumbuhan ekonomi dan bertam-

bahnya angka kemiskinan. 

Untuk DIY, setelah sebelumnya tingkat

kemiskinannya  cenderung menurun dari

tahun ke tahun, pada September 2020

tingkat kemiskinan di DIY meningkat

mencapai 12,80%. Mengalami kenaikan

lebih tinggi dibandingkan September

2019 yang sebesar 11,44 %. Maret tahun

2021 tingkat kemiskinan DIY sebesar

12,80% pada September 2021 turun men-

jadi 11,91% masih berada diatas angka

nasional  yaitu sebesar 9,71%.

Ditinjau dari tipe daerah, tingkat ke-

miskinan baik di perkotaan maupun

pedesaan terus menurun dalam periode

2016 -  2020. Namun, tingkat kemiskinan

di pedesaan lebih tinggi dibandingkan di

perkotaan. Hal tersebut  konsisten de-

ngan data  Kabupaten  Gunungkidul,

Kabupaten Kulonprogo  dan Kabupaten

Bantul yang masih didominasi pedesaan

yang memiliki tingkat kemiskinan yang

lebih tinggi (RKPD DIY 2022).

Mobilitas Penduduk

Penyelenggaraan pelayanan publik pe-

merintah desa juga sedikit banyak meng-

alami kendala akibat pembatasan aktivi-

tas dan mobilitas penduduk. Dalam situ-

asi yang demikian, belum semua peme-

rintah desa mampu merespons cepat de-

ngan membuat inovasi-inovasi dalam

memberikan pelayanan. Agar palayanan

tidak terhambat seperti memberikan

pelayanan melalui sistem online.

Jika dilihat dari penilaian Kementerian

Desa melalui instrumen Indeks Desa

Membangun (IDM), seluruh desa-desa di

DIY tidak ada yang masuk dalam kriteria

tertinggal. Dari 392 desa di DIY, 67 desa

dengan status mandiri, 226 desa dengan

status maju dan 99 desa dengan status

berkembang. Tidak ada desa dengan sta-

tus tertinggal (Kemendes, 2021).

Dalam kondisi yang demikian, ada ha-

rapan atribusi keistimewaan yang dimi-

liki DIY, terutama keistimewaan dalam

urusan kelembagaan yang di antaranya

dimanifestasikan dengan kelembagaan

asli pemerintahan hingga level pemerin-

tah kalurahan, dapat menjadi peluang.

Bahkan menjadi smart short-cut dalam

beradaptasi pada situasi pandemi dan

mengakselerasi pemulihan sosial dan

ekonomi dari dampak pandemi. 

Skema Kebijakan

Peran lain yang musti dilakukan Pem-

da DIY ke depan adalah melakukan kon-

solidasi berbagai kebijakan dan

skema intervensi dari banyak

instansi dan Perangkat Daerah

di lingkup Pemda 

DIY yang menyasar (lokus

dan fokusnya) di desa. Salah sa-

tunya adalah skema kebijakan

Desa Mandiri Budaya. Saat ini

terdapat inisiasi dari Pemda

DIY untuk menggagas pilot pro-

ject pembangunan desa. Di an-

taranya, Desa Budaya, Desa

Wisata, Desa Prima, Desa

Preneur dan lainnya.  Konsoli-

dasi kebijakan dan koordinasi

implementasi berbagai skema

intervensi ke desa perlu di-

lakukan agar desain kebijakan

lebih komprehensif, dengan per-

spektif yang lebih holistik. 

Salah satu strategi yang perlu ditem-

puh guna memastikan desa sebagai pusat

pembangunan di DIY adalah dengan

framework harmonisasi pembangunan

desa dengan pembangunan ekonomi.

Termasuk  budaya, wisata, pangan, pen-

garusutamaan jender, entrepreneurship,

kesehatan mental, teknologi. Serta pe-

nanggulangan kemiskinan yang jelas,

holistik, komprehensif dan terukur

melalui pendekatan pentaheliks, kolabo-

rasi serta partisipasi yang lebih inklusif.

Desain kebijakan juga mengandaikan

berjalannya kolaborasi dalam pendekatan

pentaheliks. Terdiri dari unsur pemerin-

tah, komunitas (masyarakat desa dengan

segenap pranata sosial sebagai modal

sosialnya). Kemudian lembaga dunia usa-

ha, akademisi (lumbung pengetahuan di

perguruan tinggi), serta unsur pers/media

massa (sebagai suluh informasi dan me-

dia transfer pengetahuan).  ❑ 

*) M Taufiq AR  SIP, MPA , Perencana

pada Bappeda DIY, Ketua Forum PRB

DIY

Solo (akan) Berseri Lagi

M Taufiq AR

Hotel mirip, ada calhaj salah masuk

-- Hati-hati , jangan sampai salah ka-

mar juga

***

Ganjar dicapreskan NasDem, PDIP tak

terganggu

-- Mestinya bangga,  kadernya laku di

luar

***

Mentan pimpin vaksinasi PMK sapi

-- Dulukan yang sehat, biar aset aman

Membangun Yogya dari Desa

VIDEO pidato Walikota Solo, Gibran

Rakabuming Raka,  yang memaparkan

solusi pengembangan Kota Solo di ha-

dapan Gubernur Jawa Tengah beberapa

waktu lalu,  menjadi viral dan diberi ko-

mentar. “Cara Pidato dan penyampaian

yang singkat, Out of the Box, informatif,

inspiratif dan asik”. Pidato khas orang

muda, to the points, tidak banyak basa-

basi, dan jelas. 

Bagi penulis  yang menarik  adalah

betapa optimis Walikota Solo ini un-

tuk mengembangkan Solo. Bahkan

nantinya Solo dapat dibandingkan

dengan tempat-tempat lain yang su-

dah lebih dulu terkenal, seperti

Borobudur, Malioboro, Jatim Park,

Semarang,  juga produk internasio-

nal Luis Vitton. Optimisme semacam

ini sangat menggairahkan. 

Motto

Pada tahun 1980-an Solo pernah

memiliki motto yang sangat terkenal

dan sangat khas, yaitu ‘Solo Berseri’.

Berseri merupakan akronim dari

bersih, sehat, rapi dan indah. Masa

itu, hampir semua kota membuat

motto. Muncul ‘Wonogiri Sukses’,

‘Sukaharjo Makmur’, ‘Sleman

Sembada’, ‘Bantul Projo Tamansari’,

‘Yogya Berhati Nyaman’ dan lainnya.

Solo memang ‘Berseri’. Sehingga

banyak lagu terkenal melukiskan kein-

dahannya. Ada Bengawan Solo, Kota

Solo, Putri Solo, Tirtonadi, Stasiun

Balapan, Kutha Bengawan dan lainnya.

Maka kalau Walikota Solo memaparkan

beberapa solusi pengembangan Kota

Solo, semoga saja Kota Solo sungguh

berseri lagi.

Ada tujuh pembangunan besar yang

akan dilakukan Walikota Solo.  (1)

Elevator Rail di Simpang Tujuh, yang

katanya akan menjadi rel layang ter-

panjang di Indonesia dan akan sangat

bermanfaat bagi mobilitas dan pereko-

nomian Solo dan sekitarnya. (2) Masjid

Syeh Said yang akan menjadi destinasi

wisata relijius, dan selanjutnya akan

dikembangkan pula Islamic Center (3)

Revitalisasi Taman Balaikambang,

yang akan menjadi Pusat Budaya Jawa

dan siap diadu dengan Borobudur. (4)

Revitalisasi Ngarsopuro dan Gatot

Subroto yang akan siap diadu dengan

Malioboro Yogya. (5) Revitalisasi Kebun

Binatang Jurug yang juga siap diadu de-

ngan Jatim Park. (6) Revitalisasi

Lokananto khusus untuk seniman

musik, yang terinspirasi drama Korea

Sense Box; (7) Revitalisasi Techno-park

yang paling produktif, dengan pelbagai

pelatihan, dan sudah melakukan pelba-

gai kerja sama. 

Di samping itu, pelbagai events besar

bahkan internasional sudah diagen-

dakan hingga akhir tahun ini. Mei ada

turnamen sepak bola Piala Walikota dan

Liga I. Juni mengadakan pameran batik

Solo dan event budaya di Paris. Juli

akan  diselenggarakan Asian Paragames

ke 11 di Solo.  Agustus akan diselengga-

rakan Konser Dream Teater. Juga

Gamelan Festival besar-besaran sekali-

gus penyerahan sertifikat pengakuan

dari UNESCO. November akan dise-

lenggarakan MuKtamar Muhammadi-

yah. Diperkirakan sekitar dua sampai

tiga juta orang akan hadir di Solo.

Gibran juga sangat optimis dengan in-

dikator-indikatornya. Kenaikan ekono-

mi diperkirakan 4,05%.

Pemimpin Muda

Optimisme pemimpin muda semacam

Walikota Solo ini sangat menggairahkan

masyarakat. Masyarakat tidak hanya

dininabobokkan dengan kehebatan

masa lalu tanpa mau menatap ke de-

pan. Masyarakat juga tidak hanya

dibuai kharisma pemimpin tradisional

yang hanya memberi  kenyamanan-

kenyamanan semu. Sudah terbukti,

pameran budaya dan batik di Paris

terlaksana dengan baik. Video

kegiatan tersebut sudah beredar se-

cara viral. Mestinya, program-pro-

gram lainnya juga akan dilaksanakan

secara bagus bila  didukung seluruh

masyarakat.

Satu catatan, program-program

sosial yang telah dilakukan harus

dievaluasi efektivitasnya dalam men-

capai sasaran. Misalnya, Grebeg Su-

dirapraja dan Solo Bersama Sela-

manya yang telah dilaksanakan sela-

ma 14 tahun. Sudahkah selaras de-

ngan tujuan awal, atau bisa lebih

dikembangkan? Semoga Solo bukan

lagi kota ‘sumbu pendek’ yang mudah

meledak. Tetapi ‘sumbu panjang’ yang

penuh pemaafan   dan selalu tersenyum

berseri.  ❑

*) Dr Agus Tridiatno, Dosen

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Agus TridiatnoPernikahan Anak, Problem Krusial Bangsa
PERSOALAN pernikahan anak,

nikah  muda atau nikah dini, bukan

persoalan masa kini. Ini adalah per-

soalan sangat lama bahkan menjadi

pemikiran RA Kartini. Kala bertanya

kepada ayahnya Bupati RM

Sosroningrat hendak menjadi apa

kelak, jawab kakak lelakinya adalah :

menjadi den ayu. (Irawan, 2016 :

148). Kalimat ini bisa ditafsirkan,

anak perempuan itu menikah setelah

cukup usia. Waktu itu, 16 tahun di-

anggap cukup. 

Indonesia belum merdeka. Namun

pernikahan dini sudah  menjadi sesi

khusus dalam Kongres Perempoean

I di Yogyakarta, 1928. Pematerinya,

Ibu Moegaroemah dari perkumpulan

Putri Indonesia. Dan salah satu ke-

putusan Kongres Perempuan I :

mendirikan suatu lembaga dan

mendirikan kursus pemberantasan

buta huruf, kursus kesehatan serta

mengaktifkan usaha pemberantasan

perkawinan kanak-kanak.

Upaya mengaktifkan pemberan-

tasan perkawinan anak-anak, tam-

paknya belum bisa diterima banyak

orang. Di zaman milenial pun,

pernikahan dini masih diperbin-

cangkan dan dilakukan. Meski trend

di Indonesia menurut data Badan

Pusat Statistik (BPS) selama sepu-

luh tahun (2011-2021) cenderung

menurun, namun harus diakui masih

banyak terjadi. Tragis,  Indonesia kini

bahkan di  peringkat ke-7 dunia. 

Meski bukan termasuk lima besar

provinsi : Kalimantan Selatan, Jawa

Barat, Jawa Timur, Sulawesi Barat

dan Kalimanten Tengah dengan war-

ga menikah dini, DIY harus waspa-

da. Apalagi angka pernikahan anak

di masa pandemi melesat cepat bak

anak panah. Hal ini tampak pada

permintaan dispensasi perkawinan

di Pengadilan Agama seluruh DIY.

Tahun 2019 permintaan dispensasi

angkanya mencapai 583 kasus, ma-

ka di masa pandemic 2020 melesat

menjadi 959 kasus. Sedang 2021

angkanya 756 kasus. (KR, 17/6).

Tragis. Ketika merujuk UU No

16/2019 tentang Perkawinan, dan

batas usia menikah disamakan men-

jadi 19 tahun permohonan dispen-

sasi di DIY menjadi meningkat. Lebih

memrihatinkan, ketika mayoritas per-

mintaan dispensasi terjadi akibat

perempuan sudah hamil terlebih du-

lu. Menjadi dipahami ketika kemudi-

an muncul seruan Majelis Ulama

Indonesia (MUI) DIY untuk menghin-

dari nikah muda.

Ketika melihat dari sisi reliji, kuali-

tas keimanan  disebut sebagai faktor

penyebab. Namun kala lebih luas

melihat, akan diketahui bagaimana

sejatinya pemahaman terhadap per-

soalan reproduksi. Ini bukan hanya

soal hubungan seksualitas an sich.

Namun juga dampak yang lain. Bagi

perempuan, ibu muda ada risiko ke-

sehatan yang bisa menimpa. Mulai

bahaya sistem reproduksinya, keha-

milan bermasalah, pendidikan ren-

dah bagi perempuan bahkan kema-

tian ibu dan anak. Bagi anak yang di-

lahirkan? Selain berpotensi lahir pre-

matur atau mengalami stunting.

Seperti disebut Wakil Ketua MUI

DIY Zuhdi Muhdlor apa yang terjadi

ini  sebagai persoalan krusial bagi

masa depan. Jelas! Ini bahkan prob-

lema krusial bangsa, masa depan,

harus mendapat perhatian semua pi-

hak. Ini bukan semata persoalan

MUI karena terkait keimanan dan

akhlak. Juga bukan persoalan

Menteri Negara Pemberdayaan

Perempuan dan Anak, BKKBN atau

Komisi Perlindungan Anak Indonesia

bahkan organisasi perempuan se-

mata. Meski kepedulian dan seruan

MUI DIY untuk menghindari nikah

muda tentu memberikan ruh baru

dalam  sosialisasi mengurangi angka

pernikahan dini. 

Ada mataranti yang harus diputus.

Memberikan pemahaman pada ma-

syarakat bila pernikahan dini bukan

solusi ke luar dari kemiskinan, harus

dilakukan. Mengingat pernikahan di-

ni justru potensial memungkinkan

timbul persoalan sosial ekonomi

baru.

Ini persoalan krusial masa depan.

Ini persoalan Bangsa Indonesia yang

sedang mempersiapkan diri me-

nyambut Tahun Emas, 2045.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Surat Terbuka untuk Manajemen PSIM Yogya
AssalamuÕalaikum ww ,

SEBELUMNYA saya sampaikan

terima kasih kepada jajaran

Manajemen PSIM Yogyakarta,

khususnya musim lalu telah berjuang

promosi ke kasta tertinggi Liga

Indonesia, meski kandas di akhir per-

jalanan. Saya minta maaf kepada

keluarga besar PSIM Yogyakarta

apabila kurang berkenan. Ini demi ke-

majuan klub kebanggaan kita.

PSIM mempunyai sejarah panjang

di dunia persebakbolaan tanah air, tu-

rut pula membidani lahirnya PSSI.

Namun sayang, prestasinya menyu-

rut.  Kalau dirunut akar masalahnya,

apakah manajemen kurang profesio-

nal? Pemain kurang total? Suporter

kurang greget? Atau, faktor nontek-

nis? Tanpa saling menyalahkan, kini

waktunya bergandengan tangan

mendukung satu nama di dada,

PSIM.

Musim lalu secara dramatis PSIM

gagal lolos ke Liga 1, musim ini kita

harus bisa lolos. Sudah waktunya

bermain di kasta tertinggi. Secara

teori, saya bagi beberapa fase

langkah yang bisa ditempuh PSIM,

yaitu: 2022/23: Juara Liga 2 (sekali-

gus promosi ke Liga 1) 2023/24:

Bertahan di Liga 1 2024/25-2025/26:

Menembus 10 Besar Liga 1 2026/27:

Menembus 5 Besar Liga 1 2027/28-

2028/29: Menembus 3 Besar & Juara

Liga 1 2029/30 dst: Minimal 5 Besar

dan bahkan mampu berbicara di level

internasional

Apa bisa? Insya Allah bisa banget!

Sejarah mencatat kita pernah juara.

Artinya, mental juara dan posisi pa-

pan atas sebenarnya sudah melekat

di PSIM. Tinggal Keseriusan mewu-

judkan target lolos ke Liga 1 musim ini

dan menjadi Juara Liga 1 sebagai ka-

do 100 tahun PSIM Yogyakarta!

Caranya? Serius melakukan pembi-

naan bibit unggul di tingkat klub

daerah sejak dini. Serta merekrut pe-

main yang berdaya juang tinggi

bukan sekadar bergaji tinggi. 

Ini harapan saya dan kita semua.

Kepada Manajemen PSIM agar

mampu membawa Laskar Mataram

berprestasi dan disegani. Kami,

Insya Allah siap dimintai bantuan de-

mi kemajuan PSIM karena

#AkuYakinD enganKamu.

Matur nuwun, wasallamuÕalaikum

ww.   ❑

R Apriliado Rustiawan, 

(@apriliado)


